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Mediasi Sengketa Batas Wilayah
Diagendakan Ulang

BENGKULU - Rapat me-
diasi pembahasan sengketa
batas wilayah Kabupaten
Bengkulu Utara (BU) dan
Lebong, terpaksa diagenda-
kan ulang.

Rapat yang digelar di Ge-
dung Daerah Balai Raya
Semarak, Kamis, 4 April
2024, merupakan tinda-
klanjut dari putusan sela
Mahkamah Konstitusi (MK).

Dan menghadirkan Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab)
BU dan Lebong tidak men-
emukan kesepakatan.

Rapat bersama Forkopim-
da Provinsi Bengkulu serta
dihadiri langsung Bupati
Bengkulu Utara Mian dan
Bupati Lebong Kopli An-
shori bersama jajarannya.

Dikatakan Gubernur Beng-
kulu, Prof. Dr. H. Rohidin
Mersyah, MMA, atas dasar
putusan sela MK, pihaknya
mengundang Bupati BU
dan Lebong dalam melaku-
kan mediasi untuk meny-
elesaikan sengketa batas
wilayah kedua kabupaten
tersebut.

“Posisi saya selaku Guber-
nur, sesuai amar putusan
sela MK harus melakukan
mediasi sengketa batas
wilayah kedua kabupaten
itu,” ungkap Rohidin, Kamis,
4 April 2024.

Melalui mediasi tersebut, ia
menekankan agar kedua kabupaten
dapat menyikapi secara mandiri
langkah penyelesaian sengketa.

Hanya saja, mediasa tidak bisa
dilanjutkan karena Pemkab Lebong
meminta dalam mediasi dapat men-
datangkan kuasa hukumnya.

“Pihak Pemkab Lebong meminta
dapat mendatangkan kuasa hukum-
nya. Sementara untuk hari ini, kuasa
hukum tidak bisa karena sedang
mengikuti sengketa Pemilihan Pres-
iden (Pilpres) di MK’ kata Rohidin.

Dengan begitu, mediasi yang har-
usnya dilakukan tersebut tidak bisa
dilanjutkan dan akan diagendakan
ulang.

Kedua belah pihak yang bersen-
gketa tersebut akan dipertemukan
kembali dalam melanjutkan mediasi
terkait tata batas wilayah.

“Dalam pertemuan itu, kita ber-
harap solusi datang dari kedua ka-
bupaten,” harap Rohidin.

Mediasi masih akan dilanjutkan
untuk menemukan solusi dari kedua
belah pihak baru disampaikan ke
Mahkamah Konsitusi.

“Kitamasih mediasikan kedua pihak
untuk mencari solusi baru setelahnya
disampaikan ke MK,” ujarnya.

Bupati Lebong Kopli Anshori me-
nyampaikan, kehadiran dalam rapat
mediasi atas keputusan sela sengketa
wilayah.

Namun pihaknya akan mendatang-
kan tim kuasa hukum Yusril Thza Ma-
hendra tetapi saat ini masih sidang
Sengketa Pilres.

“Kami sudah menyerahkan semua
kuasa ke tim hukum Yusri Ihza
Mahendra terkait sengketa wilayah
dengan Kabupaten Bengkulu Utara.
Namun ia saat ini masih sidang Sen-
gketa Pilres di MK dan kami sudah

mengatarkan surat dari tim Kuasa
hukum,” terangnya.

Dalam rapat tersebut masing-mas-
ing pihak menyampaikan argumen-
tasi wilayah yang dianggap masuk
wilayah mereka.

Namun hasil tersebut belum men-
emukan kesepakatan karena Bupati
Lebong masih menunggu pengacara
pihaknya Yusril Thza Mahendra tengah
bersidang soal sengketa Pilres 2024.

“Tadi kita pastikan seperti apa
mereka menyikapi keputusan Sela
tersebut. Tetapi Bupati Lebong ma-
sih menunggu pengacara pihaknya
Yusril sedang bersidang di MK soal
Sengketa Pilres untuk didatangkan,”
ungkap Kopli.

Sementara itu, Bupati Bengkulu
Utara, Mian menyampaikan, Pemkab
BU menyambut baik proakfitnya
Pak Gubernur Bengkulu dalam me-
nyikapi keputusan sela MK terkait
permasalahan batas Lebong dan BU

dengan memfasilitasi mediasi.

“Terkait persoalan ini, kita dari
Pemkab BU memastikan taat aturan
yakni mengacu pada Peraturan Men-
teri Dalam Negeri (Permendagri)
Republik Indonesia (RI) No 20 Tahun
2015 tentang batas daerah Kabu-
paten BU dengan Lebong Provinsi
Bengkulu,” tegas Mian.

Lebih lanjut Mian menyampaikan,
pihaknya pastikan tetap konsisten
dengan Permendagri itu.

Kemudian juga merujuk pada
Undang-Undang (UU) pembentukan
Kabupaten BU, yang pasti sudah jelas
batas teritorialnya.

“Selama berpuluh-puluh tahun
Kabupaten BU tidak ada permasala-
han batas dengan Kabupaten Rejang
Lebong (RL). Ini penting saya sam-
paikan, karena Kabupaten Lebong
merupakan hasil pemekeran dari RL.
Jaditidak ada kaitannya dengan BU,”
demikian Mian. (bil)



